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Abstract. East Nusa Tenggara is one of the regions in Indonesia whose economic level is still low, 
so a long-term and short-term economic plan is needed in increasing or increasing the economic 
growth rate of the NTT region. In planning the long-term economic development process of the 
NTT region, the government has several designs in increasing the economic growth of the NTT 
region, namely first, the government will accelerate the process of developing human resources 
in NTT through education. Second, there is infrastructure development and improvement in the 
NTT area. Third, NTT is known as an island that has beauty on its beaches. With the construction 
of infrastructure in the form of roads and bridges, it can facilitate travel access for local tourists 
and foreign tourists or tourists who will vacation on the coast of NTT island. The analytical 
methods and techniques that will be applied in this observation are qualitative analysis methods 
and techniques. Based on the DLQ calculations in the table above, it shows that the most superior 
sector in 2020 is the mining sector. The mining sector in 2020 to 2022 today, the mining sector 
has become the heart of the economic growth of eastern Indonesia. This is because the biggest 
potential of the eastern region is in the mining sector and has been supported by export activities 
on mining products in the eastern region. 
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Abstrak. Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu daerah di negara Indonesia yang tingkat 
perekonomiannya masih rendah sehingga diperlukan rancangan ekonomi jangka panjang dan 
jangka pendek dalam meningkatkan atau menaikkan tingkat pertumbuhan ekonomi daerah NTT. 
Dalam perencanaan proses pembangunan ekonomi jangka panjang daerah NTT, pemerintah 
memiliki beberapa rancangan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah NTT yaitu 
pertama, pemerintah akan mempercepat proses pembangunan SDM di NTT melalui pendidikan. 
Kedua, adanya pembangunan dan perbaikan infrastruktur di daerah NTT tersebut. Ketiga, NTT 
dikenal sebagai pulau yang memiliki keindahan pada pantainya. Dengan adanya pembangunan 
infrsatruktur berupa jalan dan jembatan, maka dapat memperlancar akses perjalanan para 
wisatawan lokal maupun wisatawan manca negara atau turis yang akan berlibur ke pantai pulau 
NTT. Metode dan teknik analisis yang akan diterapkan dalam pengamatan ini adalah metode dan 
teknik analisis kualitatif. Berdasarkan perhitungan DLQ pada tabel diatas menunjukkan sektor 
paling unggul di tahun 2020 yaitu sektor pertambangan. Sektor pertambangan pada tahun 2020 
hingga tahun 2022 saat ini, sektor pertambangan telah menjadi jantung pertumbungan ekonomi 
daerah timur Indonesia. Hal ini dikarenakan potensi terbesar daerah timur tersebut yaitu pada 
sektor pertambangannnya dan telah didukung dengan adanya kegiatan ekspor pada hasil 
pertambangan di daerah timur tersebut. 
Kata kunci: Infrastruktur ; Pembangunan Ekonomi ; Pertumbuhan Ekonomi. 

LATAR BELAKANG 

 Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu daerah di negara Indonesia yang tingkat 

perekonomiannya masih rendah sehingga diperlukan rancangan ekonomi jangka panjang dan 

jangka pendek dalam meningkatkan atau menaikkan tingkat pertumbuhan ekonomi daerah Nusa 

Tenggara Timur. Daerah tersebut taraf kehidupannya juga masih rendah mulai dari tingkat 
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pendidikan yang masih rendah, ketersediaan lapangan pekerjaan di daerah Nusa Tenggara Timur 

juga masih kurang, tingkat kemiskinannya juga tinggi. Adanya permasalahan daerah tersebut, 

maka diperlukan peran pemerintah untuk membuat rancangan pembangunan ekonomi di daerah 

Nusa Tenggara Timur dalam jangka panjang maupun jangka pendek.  

 Dalam perencanaan proses pembangunan ekonomi jangka panjang daerah Nusa Tenggara 

Timur, pemerintah memiliki beberapa rancangan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

daerah Nusa Tenggara Timur yaitu pemerintah akan mempercepat proses pembangunan SDM 

singkatan dari Sumber Daya Manusia atau para generasi muda di Nusa Tenggara Timur melalui 

pendidikan. Artinya para generasi muda di daerah Nusa Tenggara Timur diwajibkan sekolah 

selama 12 tahun. Hal ini bertujuan agar dapat para generasi muda yang ada di Nusa Tenggara 

Timur menjadi para generasi muda yang berkualitas dan memiliki potensi serta inovasi dalam 

mengelola hasil kekayaan alam yang ada di daerah tersebut sehingga secara tidak langsung para 

generasi muda tersebut dapat meningkatkan atau menaikkan pertumbuhan ekonomi negara 

Indonesia.  

Adanya pembangunan dan perbaikan infrastruktur di daerah Nusa Tenggara Timur tersebut, maka 

pajak yang dibayarkan oleh masyarakat Nusa Tenggara Timur akan dikembalikan oleh 

pemerintah melalui tersedianya faslilitas publik seperti saran dan prasarana publik yang memadai 

untuk masyarakat Nusa Tenggara Timur, layanan publik untuk masyarakat Nusa Tenggara Timur. 

Pengeluaran pemerintah untuk pembangunan infrastruktur negara Indonesia sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara Indonesia, karena pembangunan infrastruktur merupakan 

aset tetap bangunan dan fasilitas publik  untuk mempermudah dan memperlancar kegiatan 

ekonomi masyarakat di negara Indonesia. Adanya kelancaran dan kemudahan dalam kegiatan 

ekonomi masyarakat inilah yang dapat mendorong tingkat pertumbuhan ekonomi negara 

Indonesia. Selain itu, dengan dialokasinya dana pengeluaran pemerintah ke pembangunan 

infrastruktur negara Indonesia maka dapat menyejahterakan masyarakat Indonesia. 

 NTT merupakan salah satu daerah wisatawan yang ada di negara Indonesia. NTT dikenal 

sebagai pulau yang memiliki keindahan pada pantainya. Dengan adanya pembangunan 

infrsatruktur berupa jalan dan jembatan, maka dapat memperlancar akses perjalanan para 

wisatawan lokal maupun wisatawan manca negara atau turis yang akan berlibur ke pantai pulau 

NTT. Adanya pembangunan infrastruktur berupa jalan atau jembatan, karena disebabkan lokasi 

pantai di pulau NTT masih terletak di daerah pelosok sehingga diperlukan adanya akses jalan 

yang lancar bagi para turis domestik maupun wisatawan manca negara atau turis yang akan 

berkunjung atau berlibur ke pulau tersebut. Semakin banyaknya para wisatawan asing atau turis 

yang berkunjung ke pantai pulau NTT, maka dapat menambah pendapatan negara atau devisa 
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negara Indonesia. Hal ini secara tidak langsung akan meningkatkan atau menaikkan pertumbuhan 

ekonomi. 

KAJIAN TEORITIS 

Pembangunan ekonomi suatu daerah terjadi ketika pemerintah dan masyarakat bersama 

- sama dalam mengelola kekayaan yang ada di suatu daerah hingga terbentuk kerja sama yang 

saling menguntungkan antara pemerintah dengan sektor pariwisata yang bertujuan agar dapat 

terciptanya lapangan pekerjaan dan merangsang pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. 

Permasalahan pokok yang biasanya muncul dalam proses pembangunan ekonomi di suatu daerah 

yaitu adanya ketidaksesuaian pada kebijakan – kebijakan yang ada di daerah tersebut, karena 

biasanya peraturan - peraturan yang ada di daerah tersebut berdasarkan ciri khas daerah tersebut 

melalui potensi masyarakat dalam mengelola daerah tersebut, sistem kelembagaan daerah 

tersebut, hingga cara pengelolaan sumber daya yang ada di sekitar daerah tersebut (Arsyad 

Lincolin, 1999). 

Dalam suatu daerah, perencanaan pembangunan ekonomi biasanya terdapat usaha untuk 

memenuhi berbagai ciri tertentu dan terdapat tujuan yang mengandung sifat pembangunan dalam 

daerah tersebut. Selain itu, terdapat pula ciri – ciri perencanaan pembangunan ekonomi daerah 

tersebut yaitu pertama, dalam rencana pembangunan ekonomi terdapat usaha yang mendukung 

rencana pembangunan ekonomi. Kedua, terdapat usaha yang mendukung peningkatan pendapatan 

per kapita di daerah tersebut. Ketiga, usaha yang mendukung perubahan struktur ekonomi atau 

bisa dikatakan sebagai diversifikasi ekonomi (Arsyad Lincolin, 1999). 

Pembangunan ekonomi pada suatu daerah biasanya memiliki tujuan yaitu untuk 

meningkatkan lapangan pekerjaan pada daerah tersebut, meningkatkan taraf hidup masyarakat 

daerah tersebut, dan meningkatkan perekonomian daerah tersebut. Dalam proses pembangunan, 

peran pemerintah sangat diperlukan, karena dengan adanya peran pemerintah, maka seluruh 

perencanaan pembangunan ekonomi daerah tersebut akan berjalan dengan lancar dan berstruktur 

sesuai dengan perencanaan dan anggaran dana yang telah ditentukan (Djohar, 2017). 

Dalam proses pembangunan ekonomi sangat dibutuhkan peran dari masyarakat dan 

pemerintah. Tanpa adanya peran dari masyarakat dan pemerintah, proses pembangunan tersebut 

tidak akan bisa berjalan dengan lancar. Selain itu, pembangunan ekonomi dapat dikatakan berhasi 

jika suatu inrastruktur suatu negara sudah memadai untuk membantu masyarakat melakukan 

kegiatan ekonomi perdagangan (Kuncoro M., 2004). 

Pembangunan infrastruktur dapat diartikan sebagai salah satu instrumen pendorong 

pertumbuhan ekonomi untuk memperlancar dan mempercepat akselerasi proses pembangunan 
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ekonomi suatu negara. Dengan adanya pembangunan infrastruktur, maka dapat meningkatkan 

tingkat investasi dan pemerataan hasil pembangunan di suatu negara, terutama pembangunan 

ekonomi (Basri F., 2002). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang akan diterapkan dalam pengamatan ini adalah metode penelitian kuantittaif. 

Alat perhitungan yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan alat perhitungan DLQ. 

Hal ini bertujuan agar peneliti dapat mengetahui sektor paling unggul di daerah NTT sehingga 

peneliti menggunakan alat perhitungan DLQ.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Data PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2018 – 2020 Diolah Dengan Metode 

Perhitungan DLQ 

NO. SEKTOR 
DLQ 
2018 

DLQ 
2019 

DLQ 
2020 

RATA- 
RATA 
DLQ 

KETERANGAN 

1. 

Pertanian, 
Kehutanan, 
dan 
Perikanan 

30,86892151 8,97718510 12,06965223 
2,55756511
7 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH TINGGI 

2. 
Pertambanga
n dan 
Penggalian 

90,68288477 0,23085308 
149,7130980
6 

0,60571109
6 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH RENDAH 

3. 
Industri 
Pengolahan 

42,99655111 0,34334125 
(63,8101785
7) 
 

-
0,67381963
3 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH RENDAH 

4. 
Pengadaan 
Listrik dan 
Gas 

1,14109106 6,01386191 3,61492497 
0,31566106
3 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH RENDAH 

5. 

Pengadaan 
Air, 
Pengelolaan 
Sampah, 
Limbah, dan 
Daur Ulang 

16,29336026 
0,15050972 
 

42,93048790 
 

0,37952888
6 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH RENDAH 

6. Konstruksi 48,56969237 0,84541468 
(13,3487528
8) 

-
3,63851910
3 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH RENDAH 

7. 

Perdagangan 
Besar, 
Eceran, 
Reparasi 
Mobil, dan 
Sepeda Motor 

33,22737784 
 

0,47859276 
 

(62,2441481
7) 
 

-
0,53382332 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH RENDAH 
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8. 
Transpotasi 
dan 
Pergudangan 

534,9858767
9 

0,12685128 
(7,44490451) 
 

-
71,8593336
1 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH RENDAH 

9. 

Penyediaan 
Akomodasi 
dan Makan 
Minum 

53,24157364 0,87384020 
(8,54696814) 
 

-
6,22929356
8 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH RENDAH 

10. 
Informasi dan 
Komunikasi 

41,79479852 0,40746657 
26,31969068 
 

1,58796693
4 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH TINGGI 

11. 
Jasa 
Keuangan 
dan Asuransi 

62,46824223 0,59234973 
19,48654934 
 

3,20571082
8 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH TINGGI 

12. Real Estate 44,97754832 
(3,8260877
3) 

23,39763858 
1,92231144 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH TINGGI 

13. 
Jasa 
Perusahaan 

517,2249327
6 

0,02509424 (2,94217367) 
-
175,796873
4 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH RENDAH 

14. 

Administrasi 
Pemerintahan
, Pertahanan, 
dan Jaminan 
Sosial Wajib 

17,56032229 
 

0,44098408 97,42202041 
0,18025003
2 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH RENDAH 

15. 
Jasa 
Pendidikan 

142,2879624
7 

0,17311519 
125,8276583
1 

1,13081626
4 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH TINGGI 

16. 

Jasa 
Kesehatan 
dan Kegiatan 
Sosial 

38,19557034 0,52387096 
74,46391854 
 

0,51294064
4 
 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH RENDAH 

17. Jasa Lainnya 46,79478804 0,42184453 (2,52968723) 
-
18,4982504
9 

POTENSI 
PERKEMBANGAN 
LEBIH RENDAH 

Sumber : Data Olahan 

Analisis : 

 Berdasarkan perhitungan DLQ pada tabel diatas menunjukkan sektor paling unggul di 

tahun 2020 yaitu sektor pertambangan. Sektor pertambangan pada tahun 2020 hingga tahun 2022 

saat ini, sektor pertambangan telah menjadi jantung pertumbungan ekonomi daerah timur 

Indonesia. Hal ini dikarenakan potensi terbesar daerah timur tersebut yaitu pada sektor 

pertambangannnya dan telah didukung dengan adanya kegiatan ekspor pada hasil pertambangan 

di daerah timur tersebut. Pada masa pandemi Covid 19 daerah timur Indonesia memiliki 

ketahanan perekonomian dari sektor pertambangannya. Adanya sektor pertambangan tersebut 

dapat membantu perekonomian negara Indonesia di tengah pandemi kemarin pada tahun 2020. 

Sektor tersebut juga didukung dengan adanya pengolahan barang jadi yang berasal dari bahan 
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tambang, lalu dikelola oleh industri pertambangan di negara Indonesia sehingga hasil produksi 

tersebut dapat menambah kualitas maupun kenaikan harga pada saat diekspor ke luar negeri dan 

dijual di dalam negeri. Ketika hasil pertambangan yang diekspor meningkat, maka dapat 

meningkatkan atau menaikkan pertumbuhan ekonomi negara Indonesia.  

 Rendahnya tingkat pendidikan di daerah NTT ditujukan pada angka di tabel dari tahun 

2018 ke tahun 2019 mengalami sehingga hal ini dapat menghambat proses pembangunan 

ekonomi di daerah NTT. Dalam rancangan pembangunan ekonomi jangka panjang yang dibuat 

atau dirancang oleh pemerintah yaitu pemerintah meningkatkan layanan dan fasilitas pendidikan 

untuk para generasi muda di NTT. Peningkatan layanan dan fasilitas tersebut berupa adanya 

bantuan dana atau uang pendidikan untuk anak – anak yang sekolah di NTT. Untuk mendukung 

adanya perencanaan tersebut, pemerintah juga mewajibkan seluruh generasi muda di NTT 

diwajibkan menyelesaikan jenjang pendidikan minimal 12 tahun yang bertujuan agar para 

generasi muda NTT menjadi generasi muda yang berkualitas dan dapat bersaing dengan generasi 

muda negara luar lainnya. Sedangkan pada tahun 2020, tingkat angka pendidikan mulai 

meningkat seiring dengan adanya campur tangan dari pemerintah tersebut.  

Selain itu, kurangnya fasilitas kesehatan di daerah tersebut juga dapat menghambat proses 

pembangunan ekonomi di daerah tersebut. Hal tersebut sesuai dengan tabel data tahun 2018 

hingga 2019 tingkat kesehatan di daerah tersebut terus mengalami penurunan sehingga 

dibutuhkan peran pemerintah dalam memperbanyak penyediaan pelayanan kesehatan di daerah 

tersebut, terutama di masa pemulihan pandemi saat ini. Sedangkan, di tahun 2020, tingkat angka 

kesehatan mulai meningkat seiring dengan adanya campur tangan pemerintah untuk memutus 

rantai penyebaran virus Covid 19 di daerah pulau NTT yaitu pemerintah mulai menyediakan 

posko kesehatan di setiap daerah pulau NTT. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pembangunan ekonomi suatu daerah terjadi ketika pemerintah dan masyarakat bersama 

- sama dalam mengelola kekayaan yang ada di suatu daerah hingga terbentuk kerja sama yang 

saling menguntungkan antara pemerintah dengan sektor pariwisata yang bertujuan agar dapat 

terciptanya lapangan pekerjaan dan merangsang pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. 

Permasalahan pokok yang biasanya muncul dalam proses pembangunan ekonomi di suatu daerah 

yaitu adanya ketidaksesuaian pada kebijakan – kebijakan yang ada di daerah tersebut, karena 

biasanya peraturan - peraturan yang ada di daerah tersebut berdasarkan ciri khas daerah tersebut 

melalui potensi masyarakat dalam mengelola daerah tersebut, sistem kelembagaan daerah 

tersebut, hingga cara pengelolaan sumber daya yang ada di sekitar daerah tersebut. 
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Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu daerah di negara Indonesia yang tingkat 

perekonomiannya masih rendah sehingga diperlukan rancangan ekonomi jangka panjang dan 

jangka pendek dalam meningkatkan atau menaikkan tingkat pertumbuhan ekonomi daerah Nusa 

Tenggara Timur. Daerah tersebut taraf kehidupannya juga masih rendah mulai dari tingkat 

pendidikan yang masih rendah, ketersediaan lapangan pekerjaan di daerah Nusa Tenggara Timur 

juga masih kurang, tingkat kemiskinannya juga tinggi. Adanya permasalahan daerah tersebut, 

maka diperlukan peran pemerintah untuk membuat rancangan pembangunan ekonomi di daerah 

Nusa Tenggara Timur dalam jangka panjang maupun jangka pendek.  

NTT merupakan salah satu daerah wisatawan yang ada di negara Indonesia. NTT dikenal sebagai 

pulau yang memiliki keindahan pada pantainya. Dengan adanya pembangunan infrsatruktur 

berupa jalan dan jembatan, maka dapat memperlancar akses perjalanan para wisatawan lokal 

maupun wisatawan manca negara atau turis yang akan berlibur ke pantai pulau NTT. Adanya 

pembangunan infrastruktur berupa jalan atau jembatan, karena disebabkan lokasi pantai di pulau 

NTT masih terletak di daerah pelosok sehingga diperlukan adanya akses jalan yang lancar bagi 

para turis domestik maupun wisatawan manca negara atau turis yang akan berkunjung atau 

berlibur ke pulau tersebut. Semakin banyaknya para wisatawan asing atau turis yang berkunjung 

ke pantai pulau NTT, maka dapat menambah pendapatan negara atau devisa negara Indonesia. 

Hal ini secara tidak langsung akan meningkatkan atau menaikkan pertumbuhan ekonomi. 

Selain itu, pada masa pandemi Covid 19 daerah timur Indonesia memiliki ketahanan 

perekonomian dari sektor pertambangannya. Adanya sektor pertambangan tersebut dapat 

membantu perekonomian negara Indonesia di tengah pandemi kemarin pada tahun 2020. Sektor 

tersebut juga didukung dengan adanya pengolahan barang jadi yang berasal dari bahan tambang, 

lalu dikelola oleh industri pertambangan di negara Indonesia sehingga hasil produksi tersebut 

dapat menambah kualitas maupun kenaikan harga pada saat diekspor ke luar negeri dan dijual di 

dalam negeri. Ketika hasil pertambangan yang diekspor meningkat, maka dapat meningkatkan 

atau menaikkan pertumbuhan ekonomi negara Indonesia.  
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